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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kesesuaian penerapan akuntansi
pada Kantor Amanah Pemberdayaan Masyarakat (APM) Madani Lintau Buo dengan
Prinsip Akuntansi Berterima Umum. Jenis dan sumber data yaitu data primer dan
data sekunder. Teknik pengumpulan adalah dengan wawancara dan dokumentasi.
Kantor Amanah Pemberdayaan Masyarakat (APM) Madani Lintau Buo telah
membuat Laporan Keuangan, namun masih ada beberapa kekurangan yaitu APM
Madani Lintau Buo belum membuat jurnal umum, Buku Besar, Jurnal penyesuaian,
dan Jurnal Penutup dan Catatan Atas Laporan Keuangan. Belum menyajikan
pinjaman SPP (Piutang) sesuai dengan prinsip akuntansi berterima umum. Karena
tidak membuat cadangan resiko pinjaman tak tertagih. Berdasarkan Hasil dari
penelitian ini Peneran akuntansi pada Kantor Amanah Pemberdayaan Masyarakat
(APM) Madani Lintau Buo belum semuanya sesuai dengan Prinsip Akuntansi
Berterima Umum.

Kata Kunci : Siklus Akuntansi, Sistem Pencatatan dan Pengelolaan Keuangan Kantor
Amanah Pemberdayaan Masyarakat (APM) Madani Lintau Buo.
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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the suitability of the accounting
application at the Madani Lintau Buo Community Empowerment Mandate Office
(APM) with General Accepted Accounting Principles. Types and sources of data,
namely primary data and secondary data. The collection technique is by interview
and documentation. The Madani Lintau Buo Community Empowerment Mandate
Office (APM) has made Financial Statements, but there are still some shortcomings,
namely APM Madani Lintau Buo has not made general journals, ledgers, adjusting
journals, and closing journals and notes on financial reports. Has not presented SPP
(Receivable) loan in accordance with generally accepted accounting
principles.Because it doesn't reserve the risk of a bad debt. Based on the results of
this study, not all accounting roles at the Madani Lintau Buo Community
Empowerment Mandate Office (APM) are in accordance with the General Accepted
Accounting Principles.

Keywords: Accounting Cycle, Recording System and Financial Management Office of
Community Empowerment Mandate (APM) Madani Lintau Buo.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG MASALAH

Akuntansi dapat dirumuskan dari dua sudut pandang, yaitu dari sudut pemakai
jasa keuangan, dan dari sudut proses kegiatannya. Ditinjau dari sudut pemakainya,
akuntansi adalah sebagai suatu disiplin yang menyediakan informasi yang diperlukan
untuk melaksanakan kegiatan secara efisien dan evaluasi kegiatan-kegiatan suatu
organisasi.Informasi yang dihasilkan akuntansi diperlukan untuk membuat
perencanaan yang efektif, pengawasan dan pengambilan keputusan oleh manajemen
dan pertanggungjawaban organisasi kepada para investor, kreditur, badan pemerintah
dan sebagainya. Ditinjau dari sudut pandang kegiatannya, akuntansi adalah sebagai
proses pencatatan, penggolongan, peringkasan, pelaporan, dan penganalisaan data
keuangan suatu organisasi.

Akuntansi (juga bisa disebut proses akuntansi) adalah sebuah sistem yang
mengukur kegiatan bisnis perusahaan.Kegiatan bisnis tersebut oleh Sistem Informasi
Akuntansi (SIA) dituangkan dalam bentuk angka-angka yang tertuang di dalam
laporan keuangan.Akuntansi menghasilkan laporan keuangan dan laporan-laporan
lainnya yang menyajikan transaksi-transaksi bisnis yang dilakukan oleh perusahaan,
misalnya pembelian barang dagang, penjualan barang dagang, pembayaran utang

dagang.



Ikatan Akuntan Indonesia (IAl) sebagai wadah profesi akuntan di Indonesia
telah menerbitkan standar akuntansi keuangan tanpa akuntabilitas publik (SAK
ETAP).Selaku program yang merupakan lembaga tanpa akuntabilitas publik, laporan
keuangan APM Madani menurut 1Al dalam SAK ETAP (2013:12) terdiri dari 1)
Neraca, neraca menyajikan aset, kewajiban dan ekuitas pada tanggal tertentu. 2)
Laporan laba rugi, laporan laba rugi menyajikan penghasilan dan beban entitas untuk
suatu periode. 3) Laporan perubahan ekuitas, laporan perubahan ekuitas dalam
laporan ini menunjukkan seluruh perubahan dalam ekuitas untuk satu periode,
termasuk didalamnya pos pendapatan dan beban yang diakui secara langsung dalam
ekuitas untuk periode tersebut. 4) Laporan arus kas, laporan arus kas menyajikan
informasi perubahan historis atas kas dan setara kas entitas, yang menunjukkan secara
terpisah perubahan yang terjadi selama satu periode dari aktivitas operasi, investasi,
dan pendanaan. 5) Catatan atas laporan keuangan, catatan atas laporan keuangan
berisi informasi sebagai tambahan informasi yang disajikan dalam laporan keuangan,
catatan atas laporan keuangan memberikan penjelasan naratif atau rincian jumlah
yang disajikan dalam laporan keuangan dan informasi pos-pos yang tidak memenuhi
kriteria pengakuan dalam laporan keuangan. Catatan atas laporan keuangan adalah
laporan tentang kebijakan akuntansi yang diterapkan suatu organisasi usaha. Catatan
ini digunakan untuk memberikan informasi tambahan yang tidak disajikan dalam

laporan keuangan, namun relevan untuk memahami laporan keuangan.



Amanah Pemberdayaan Masyarakat (APM) Madani Lintau Buo merupakan
suatu ikatan usaha bersama antar nagari untuk mencapai tujuan tertentu dalam rangka
meningkatkan pemanfaatan serta pelestarian sumber daya dan peningkatan
kesejahteraan masyarakat nagari. Amanah Pemberdayaan Masyarakat (APM) Madani
adalah dana milik masyarakat yang berasal dari dana bergulir Program Nasional
Pemberdayaan Masyarakat (PNPM). Penggunaan istilah APM adalah untuk
membedakan dana bergulir PNPM yang dimiliki dan dikelola oleh masyarakat
dengan dana bergulir yang dikelola oleh pemerintah (Kementerian Koperasi dan
UKM) melalui Lembaga Pengelola Dana Bergulir (LPDB), dana bergulir yang
disalurkan dan dikelola lewat program-program lainnya. Pengelolaan APM Madani
ini masih mengacu pada prinsip-prinsip PNPM yaitu bertumpu pada pembangunan
manusia, otonomi, berorientasi pada masyarakat miskin, partisipasi, kesetaraan dan

keadilan gender, demokratis, transparan dan akuntabel, kolaborasi, dan keberlanjutan.

APM Madani Lintau Buo mempunyai program pinjaman kredit yang diberikan
kepada Kelompok Swadaya Masyarakat. Program ini untuk membantu masyarakat
yang ingin mengembangkan usahanya dengan pinjaman kelompok bervariasi
tergantung berapa anggota mengajukannya. Setiap kelompok memiliki jumlah
anggota yang beragam dengan sistem pembayaran diangsur setiap bulannya.
KeanggotaanAmanah Pemberdayaan Masyarakat (APM) Madani Lintau Buo hingga

akhir tahun 2018 sebanyak 74 kelompok swadaya masyarakat.



Sebagai alat pertanggungjawaban Amanah Pemberdayaan Masyarakat (APM)
Madani perlu menyusun laporan keuangan yang merupakan salah satu sumber
informasi yang relevan yang dapat diandalkan untuk pengambilan keputusan,
perencanaan maupun pengendalian lembaga keswadayaan masyarakat. Laporan
keuangan keswadayaan masyarakat memiliki perbedaan dengan laporan keuangan

badan lainnya.

APM Madani Lintau Buo terkhususnya pada pengelolah Unit Pelaksana
Keuangan (UPK) menggunakan dasar pencatatan accrual basis. Dimana pendapatan
dan biaya diakui (dicatat) pada saat terjadinya transaksi tanpa memperhatikan waktu

penerimaan kas atau pembayaran kas.

Proses akuntansi di Amanah Pemberdayaan Masyarakat (APM) Madani Lintau
Buo dilakukan secara manual yang dimulai dari pengumpulan bukti-bukti transaksi
seperti kwitansi, formulir penarikan dan penyetoran atau bukti-bukti transaksi
lainnya. Kemudian dari bukti-bukti yang diterima dari bagian keuangan dicatat pada
buku kas harian. Setiap akhir bulan kas harian ini akan dihitung saldonya sehingga
didapat saldo kas masuk, kas keluar, dan total saldo akhir serta direkap pada akhir
tahun. Kemudian menyusun neraca saldo setiap bulannya yang direkap pada akhir
tahun dan mencatat ke dalam buku pendapatan dan biaya hingga disajikan ke dalam

laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, laporan ekuitas, laporan arus kas.



Pada pinjaman Simpan Pinjam Perempuan (SPP) tahun 2018 sebesar
Rp1.902.203.500 (Lampiran 2) merupakan saldo pinjaman kredit yang diberikan
kepada Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM). Besar jasa bunga pinjaman 12% dari
jumlah pinjaman yang terdiri dari 3% dikembalikan ke kelompok dan 9% nya lagi ke
UPK. Jangka waktu pengembalian pinjaman maksimal 12 bulan.

Dalam penyajian aset APM Madani Lintau Buo tidak memisahkan antara aset
lancar dan aset tetap. APM Madani Lintau Buo mencatat seluruh nilai buku nilai
aktiva tetap tahun 2018 sebesar Rp199.938.528 berdasarkan harga perolehan
Rp242.357.000 (Lampiran 5). Penyusutan aset tetap dilakukan setiap tahun dan
disusutkan selama taksiran umur manfaatnya dengan metode garis lurus (Straight
Line Method).

Kemudian terdapat aktiva tetap yang umur pakai nya sudah dinyatakan habis
oleh pihak APM Mandiri Lintau Buo namun masih disajikan dalam laporan
keuangan. Dan pada daftar inventaris terdapat aset tetap yang nilai bukunya disajikan
Rp 0 karena umur ekonomisnya telah habis tetapi aset tetap tersebut masih dipakai
karena kondisinya masih bagus atau layak dipakai dalam kegiatan operasional APM
Madani Lintau Buo (Lampiran 5).

Cadangan resiko dibentuk untuk mengantisipasi piutang tak tertagih apabila
terjadi kemacetan pembayaran angsuran pinjam oleh Kelompok Swadaya
Masyarakat, yang dapat digunakan pada akhir tahun. Cadangan resiko pinjam ini

dihitung berdasarkan perhitungan kolektibilitas saldo pinjaman.



Modal alokasi BLM SPP sebesar Rp1.375.000.000 (Lampiran 2) didapat dari
saldo awal pinjaman KSM yang dananya dari pemerintah pusat (APBN), hingga
bergulirnya dana tersebut kepada masyarakat yang dilakukan secara bertahap dengan
proses pengajuan proposal pinjaman dana.

Surplus ditahan sebesar Rp650.186.803 (Lampiran 2), didapat dari laba yang
diperoleh tahun lalu ditambah alokasi surplus untuk tambahan modal dan pendapatan
lain-lain non operasional yang diakumulasikan selama satu tahun. Surplus berjalan
sebesar Rp152.412.057 (Lampiran 2), didapat dari laba yang diperoleh pada tahun
berjalan yang saldonya diposting dari laporan laba rugi yang telah diakumulasikan

selama satu tahun.

Format laporan yang digunakan pada laporan laba rugi Amanah Pemberdayaan
Masyarakat (APM) Madani Lintau Buo yaitu bentuk single step, dimana semua
pendapatan dikelompokkan sendiri di bagian atas dan dijumlahkan, kemudian semua
beban dikelompokkan tersendiri di bagian bawah dan dijumlahkan, selisihnya

merupakan laba atau rugi bersih.

Laporan arus kas menyajikan informasi mengenai perubahan kas yang meliputi
saldo kas awal, sumber penerimaan kas, pengeluaran kas, dan saldo akhir kas pada
periode tertentu yang disesuaikan dengan jenis lembaga keswadayaan masyarakat dan
jenis usaha yang dijalani. Laporan arus kas digunakan untuk memberikan informasi

tambahan mengenai pos-pos neraca dan perhitungan sisa hasil usaha.



Pihak pengelola Unit Pelaksana Keuangan Amanah Pemberdayaan Masyarakat
(APM) Madani Lintau Buo tidak membuat jurnal umum, jurnal penyesuaian di setiap

bulannya, buku besar, dan belum membuat catatan atas laporan keuangan.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis tertarik untuk
mencoba melalukan penelitian, dengan judul Analisis Penerapan Akuntansi pada

Kantor Amanah Pemberdayaan Masyarakat (APM) Madani Lintau Buo.

1.2 RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka penulis
merumuskan masalah Bagaimanakah penerapan akuntansi keuangan pada Kantor
Amanah Pemberdayaan Masyarakat (APM) Madani Lintau Buo berdasarkan Prinsip
Akuntansi Berterima Umum.
1.3 TUJUAN PENELITIAN

Sesuai dengan perumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui Kesesuaian Penerapan Akuntansi Keuangan Pada Kantor Amanah
Pemberdayaan Masyarakat (APM) Madani Kecamatan Lintau Buo denganPrinsip
Akuntansi Berterima Umum.
14 MANFAAT PENELITIAN

Adapun manfaat penelitian penulis yang diharapkan penulis adalah:

a) Bagi penulis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan

dalam penerapan prinsip-prinsip akuntansi dalam pengakuan, pengukuran



penilaian dan penyajian laporan keuangan Kantor Amanah Pemberdayaan
Masyarakat (APM) Madani Kecamatan Lintau Buo.

b) Bagi pengurus Kantor Amanah Pemberdayaan Masyarakat (APM) Madani
Kecamatan Lintau Buo, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber
informasi dan masukan bagi pihak Kantor Amanah Pemberdayaan
Masyarakat (APM) Madani Lintau Buo.

c) Bagi peneliti yang akan datang, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai

bahan acuan dan referensi bagi para peneliti yang ingin mambahas masalah

yang sama.
1.5 SISTEMATIKA PENULISAN
Sistematika penulisan disusun menjadi limabab dengan penjelasan sebagai
berikut:

BAB | PENDAHULUAN: Bab ini berisikan Pendahuluan yang mengemukakan
latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta

sistematika penulisan.

BAB Il TELAAH PUSTAKA: Bab ini berisikan tentang uraian teoritis
mengenai gambaran umum akuntansi, gambaran umum Kantor Amanah
Pemberdayaan Masyarakat (APM) Madani Lintau Buo, siklus akuntansi, proses
penyusunan laporan keuangan, penyajian laporan neraca, penyajian laporan
laba rugi, laporan perubahan ekuitas, penyajian laporan arus kas, penyajian

catatan atas laporan keuangan dan hipotesis.



BAB Il METODE PENELITIAN: Dalam bab ini berisikan Metode Penelitian,
yang menggambarkan tentang lokasi penelitian, sumber dan jenis penelitian,

metode pengumpulan data dan analisis data.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN: Dalam bab ini
berisikan Sejarah Singkat APM Madani Lintau Buo, hasil penelitian dan

pembahasan.

BAB V SIMPULAN: Dalam bab ini berisikan simpulan dan saran.



BAB |1

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

2.1 TELAAH PUSTAKA
2.1.1 Pengertian APM Madani Lintau Buo

Amanah Pemberdayaan Masyarakat (APM) Madani Lintau Buo merupakan
suatu ikatan usaha bersama antar nagari untuk mencapai tujuan tertentu dalam rangka
meningkatkan pemanfaatan serta pelestarian sumber daya dan peningkatan
kesejahteraan masyarakat nagari. Amanah Pemberdayaan Masyarakat (APM) adalah
dana milik masyarakat yang berasal dari dana bergulir Program Nasional
Pemberdayaan Masyarakat (PNPM). Penggunaan istilah APM adalah untuk
membedakan dana bergulir PNPM yang dimiliki dan dikelola olenh masyarakat
dengan dana bergulir yang dikelola oleh pemerintah (Kementerian Koperasi dan
UKM) melalui Lembaga Pengelola Dana Bergulir (LPDB), dana bergulir yang
disalurkan dan dikelola lewat program-program lainnya. Pengelolaan APM ini masih
mengacu pada prinsip-prinsip PNPM vyaitu bertumpu pada pembangunan manusia,
otonomi, berorientasi pada masyarakat miskin, partisipasi, kesetaraan dan keadilan
gender, demokratis, transparan dan akuntabel, kolaborasi, dan keberlanjutan.

Berdasarkan keputusan Presiden Republik Indonesia Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 25 Tahun 2014 Tentang Sistem Perencanaan Pembangunan

Nasional yang berisikan bahwa untuk menjamin agar kegiatan pembangunan berjalan

10
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efektif, efisien, dan bersasaran maska diperlukan perencanaan pembangunan
Nasional, salah satunya melalui Amanah Pemberdayaan Masyarakat.

Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor. 229/PMK.02/2012
tentang Penyusun dan Pelaksana Program/Kegiatan Nasional Pemberdayaan
Masyarakat Tahun 2013 dengan Sumber Dana dari sisa Anggaran Program/Kegiatan
Nasional Pemberdayaan Masyarakat tahun 2012 yang berisikan bahwa Anggaran
APM Madani berasal dari APBN Dan APBD. Kemudian Peraturan Menteri Dalam
Negeri Republik Indonesia Nomor 27 Tahun 2014 Tentang Pedoman Penyusun,
Pengendalian, dan Evaluasi Rencana Kerja Pembangunan Daerah tahun 2015 yang
berisikan pedoman bagi seluruh Gubernur, Walikota, Bupati, serta Perangkat Dinas
Pemerintah lainnya agar dapat melaksanakan pengembangan dan pemerataan
ekonomi yang ada disetiap daerah seluruh Indonesia.

Pelaksanaan APM Madani tahun 2007 dimulai dengan Program Pengembangan
Kecamatan (PPK) sebagai dasar pengembangan pemberdayaan masyarakat di
perdesaan beserta program pendukungnya seperti APM Madani Generasi Program
Penanggulangan Kemiskinan di Perkotaan (P2KP) sebagai dasar bagi pengembangan
pemberdayaan masyarakat di perkotaan dan Percepatan Pembangunan Daerah
Tertinggal dan Khusus (P2DTK) Untuk pengembangan daerah tertinggal, pasca
bencana, dan konflik. Mulai tahun 2008 APM Madani diperluas dengan melibatkan
Program Pengembangan Infrastuktur Sosial Ekonomi Wilayah (PISEW) untuk
mengintegrasi pusat-pusat pertumbuhan ekonomi dengan daerah sekitarnya.APM

Madani diperkuat dengan program pemberdayaan masyarakat yang dilaksanakan oleh
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berbagai departemen/sektor dan Pemerintah daerah. Pelaksanaan APM Madani 2008
juga akan diprioritaskan pada desa-desa tertinggal.
2.1.2 Pengertian Akuntansi

IImu akuntansi memegang peranan penting dalam dunia usaha, karena
merupakan sebagai alat dalam menjalankan operasi perusahaan tersebut. Oleh karena
itu bila perusahaan menggunakan ilmu akuntansi yang baik, maka dapat menyediakan
informasi yang baik pula bagi pihak-pihak yang membutuhkan dalam pengambilan
keputusan.

Menurut Warren (2014:3) akuntansi adalah: “Sistem informasi yang
menyediakan laporan keuangan untuk para pemangku kepentingan mengenai
aktivitas ekonomi dan kondisi perusahaan”.

Menurut Rudianto (2012:4) akuntansi adalah: “Sistem informasi yang
menghasilkan informasi keuangan kepada pihak-pihak yang berkepentingan
mengenai aktivitas ekonomi dan kondisi suatu perusahaan”.

Menurut American Accounting Association yang diterjemahkan olehAis
(2013:2) akuntansi adalah:

Sebagai proses mengidentifikasi, mengukur dan melaporkan informasi

ekonomi, untuk memungkinkan adanya penilaian dan keputusan yang jelas dan

tegas bagi mereka yang menggunakan informasi.

Dari pengertian akuntansi yang telah dikemukakan di atas maka dapat

disimpulkan bahwa akuntansi adalah proses pengidentifikasian, pengukuran,
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pencatatan kejadian-kejadian ekonomi suatu organisasi untuk membuat pertimbangan
dan pengambilan keputusan yang tepat bagi para pemakainya. Dalam kehidupan
sehari-hari baik disadari maupun tidak, masyarakat sudah menggunakan fungsi
akuntansi. Hal ini terwujud dalam bentuk pencatatan-pencatatan yang dilakukan
dengan maksud untuk mengetahui dan mengendalikan keuangannya. Jadi besar
kecilnya cakupan pengetahuan dan penerapan akuntansi sangat tergantung pada

tingkat kebutuhannya dan fungsi akuntansi itu sendiri.

Praktek akuntansi mengacu terhadap standar aturan-aturan tertentu yang
termuat didalam PSAK, dan SAK ETAP menjadi standar utama untuk etitas tanpa
akuntanbilitas publik, yaitu standar akuntansi keuangan yang berisi tentang konsep
atau prinsip akuntansi yang berterima umum untuk mengatur bagaimana mengukur
nilai, mengolah dan mengkomunikasi informasi akuntansi. Prinsip akuntansi yang
berterima umum juga berisi tentang konsep dan metode yang menunjukkan

bagaimana cara yang tepat untuk menghasilkan informasi akuntansi.

2.1.3 Siklus Akuntansi
Siklus akuntansi adalah urutan prosedur akuntansi yang dilakukan oleh suatu
entitas untuk menghasilkan laporan keuangan yang dibutuhkan oleh suatu pihak.
Pengertian siklus akuntansi menurut Sasongko dkk (2016:26) adalah prosedur

akuntansi yang dilakukan setiap periode.
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Menurut S.R Soemarso (2009:90) Siklus akuntansi adalah tahap-tahap kegiatan
mulai dari terjadinya transaksi sampai dengan penyusunan laporan keuangan

sehingga siap untuk pencatatan transaksi periode berikutnya.

Sedangkan menurut Rudianto (2012:16) siklus akuntansi adalah urutan kerja

yang harus dilakukan sejak awal hingga menghasilkan laporan keuangan perusahaan.

Siklus Akuntansi terdiri dari kegiatan-kegiatan sebagai berikut:

1) Pembuatan atau penerimaan bukti transaksi.

2) Pencatatan dalam jurnal (buku harian).

3) Pemindah-bukuan (posting) ke buku besar.

4) Pembuatan neraca saldo.

5) Pembuatan neraca lajur dan jurnal penyesuaian.
6) Penyusunan laporan keuangan.

7) Pembuatan jurnal penutup.

8) Pembuatan neraca saldo penutup.

9) Pembuatan jurnal balik.

2.1.4 Tujuan dan Karateristik Laporan Keuangan

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2013:11) Tujuan laporan keuangan adalah:
Menyediakan informasi posisi keuangan,kinerja keuangan,dan laporan arus kas suatu
entitas yang bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna dalam pengambilan keputusan
ekonomi oleh siapapun yang tidak dalam posisi dapat meminta laporan keuangan
khusus untuk memenuhi kebutuhan informasi tertentu.

Menurut Ais (2013:124) laporan keuangan merupakan tujuan akhir dari siklus

akuntansi.Laporan keuangan yang berupa laporan laba rugi, laporan perubahan modal
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(untuk perusahaan perseorangan dan persekutuan,sedangkan untuk perseroan adalah
laporan laba ditahan) neraca.

Menurut Fahmi (2012:26) tujuan laporan adalah untuk memberikan informasi
kepada pihak yang membutuhkan tentang kondisi suatu perusahaan dari sudut angka

dalam satuan moneter.

Karateristik laporan keuangan menurut Ikatan Akuntansi Indonesia dalam SAK

ETAP (2013:9) adalah:

a. Dapat dipahami
Kualitas penting informasi yang disajikan dalam laporan keuangan adalah
kemudahannya untuk segera dapat dipahami oleh pemakai.

b. Relevan
Agar bermanfaat, informasi harus relevan untuk memenuhi kebutuhan
pemakai dalam proses pengambilan keputusan.

c. Materialitas
Informasi dipandang material jika kelalaian untuk mencantumkan atau
kesalahan dalam mencatat informasi tersebut dapat memengaruhi keputusan
ekonomi pemakai yang diambil atas dasar laporan keuangan.

d. Keandalan
Agar bermanfaat, informasi yang disajikan dalam laporan keuangan harus

andal.
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e. Subtansi mengungguli bentuk
Transaksi, peristiwa dan kondisi lain harus dicatat dan disajikan sesuai
substansi dan realitas ekonomi dan bukan hanya bentuk hukumnya.

f. Pertimbangan sehat
Ketidakpastian yang tidak dapat diabaikan meliputi berbagai peristiwa dan
keandalan yang dipahami berdasarkan pengungkapan sifat dan penjelasan
peristiva dan keadaan tersebut dan melalui pengguna pertimbangan yang
diperlukan dalam kondisi ketidakpastian, sehingga asset atau penghasilan
tidak disajikan lebih tinggi dan kewajiban atau beban tidak disajikan lebih
rendah.

g. Kelengkapan
Agar dapat diandalkan, informasi dalam laporan keuangan harus lengkap
dalm batasan materialitas biaya.

h. Dapat dibandingkan
Pemakai harus dapat mempertimbangkan laporan keuangan entitas antar
periode untuk mengidentifikasika kecenderungan (trend) posisi dan kinerja
keuangan.

i. Tepat waktu
Agar relevan, informasi dalam laporan keuangan harus dapat mempengaruhi

keputusan ekonomi para pemakaiannya.
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2.1.5 Penyajian Neraca
Neraca adalah salah satu komponen laporan keuangan yang menggambarkan
posisi keuangan suatu entitas pelaporan pada tanggal tertentu.
Menurut Ais (2013:32) laporan neraca merupakan:
Laporan yang berisi informasi tentang perkiraan-perkiraan rill (Real Account),
yaitu harta, hutang, dan modal.Sehingga neraca adalah merupakan daftar yang
memuat harta (aktiva), hutang (kewajiban) dan modal suatu perusahaan pada

saat tertentu.

Sedangkan pengertian neraca menurut Harahap (2012:2009) laporan neraca
adalah laporan Neraca yang disebut juga dengan laporan posisi keuangan perusahaan
dalam suatu tanggal tertentu atau a moment of time, sering disebut per tanggal

tertentu.

Dalam SAK ETAP laporan neraca menyajikan asset, kewajiban dan ekuitas

pada tanggal tertentu. Neraca minimal mencakup pos-pos berikut ini:

Kas dan setara kas

o &

Piutang usaha dan piutang lainnya

Persediaan

e o

Properti investasi
Aset tetap
Aset tidak berwujud

Utang usaha dan utang lainnya

o «Q oo

Aset dan kewajiban pajak
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i. Kewajiban diestimasi

J. Ekuitas

Posisi keuangan suatu entitas terdisi dari:

a. Aset (Asset)

Aset adalah sumber ekonomi yang diharapkan memberikan manfaat usaha di

kemudian hari.

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2013:15) entitas mengklasifikasikan aset
jika:

1) Diperkirakan akan direalisasi atau dimiliki untuk dijual atau digunakan,
dalam jangka waktu siklus operasi normal entitas.

2) Dimiliki untuk diperdagangkan

3) Diharapkan untuk direalisasikan dalam jangka 12 bulan setelah akhir periode
pelaporan.

4) Berupa kas atau setara kas, kecuali jika dibatasi penggunaannya dari
pertukaran atau dilaporkan untuk menyelesaikan kewajiban setidaknya 12
bulan setelah akhir periode pelaporan.

1. Aset Lancar

Menurut Warren (2014:164) aset lancar adalah kas dan aset lainnya yang

diharapkan akan dapat diubah menjadi uang tunai atau dijual atau digunakan dalam

waktu satu tahun atau kurang dalam kegiatan operasi normal perusahaan.
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Menurut Munawir (2010:14) aset lancar adalah uang kas dan aktiva lancar
lainnya yang dapat diharapkan untuk dicairkan atau ditukarkan menjadi uang tunai,
dijual atau dikonsumsi dalam periode berikut (paling lama satu tahun atau dalam
perputaran kegiatan perusahaan yang normal).

Menurut Munawir (2010:14) yang termasuk kedalam kelompok aset lancar
adalah sebagai berikut:

a) Kas

b) Investasi

c¢) Piutang wasel

d) Piutang dagang

e) Persediaan

f) Piutang penghasilan

g) Persekot
2. Aset Tetap

Pengertian aset tetap menurut Rudianto (2012:256) aset tetap adalah barang
berwujud milik perusahaan yang sifatnya relatif permanen dan digunakan dalam
kegiatan normal perusahaan, bukan untuk diperjual belikan. Agar dapat
dikelompokkan sebagai aset tetap suatu aset harus memiliki kriteria yaitu:
Berwujud
Umurnya lebih dari satu tahun
Digunakan dalam operasi perusahaan
Tidak diperjual belikan

Material
Dimiliki perusahaan

ook
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Menurut Warren (2014:494) aset tetap adalah: aset yang bersifat jangka
panjang atau secara relatif memiliki sifat permanen seperti peralatan, mesin,
gedung, dan tanah.

Penyusutan dalam akuntansi adalah alokasi sistematis jumlah yang dapat
disusutkan dari suatu aset selama umur manfaatnya. Penerapan penyusutan akan
mempengaruhi laporan keuangan termasuk penghasilan kena pajak suatu perusahaan.

Menurut Rudianto (2012:260) penyusutan adalah pengalokasian harga
perolehan aset tetap menjadi beban kedalaman perode akuntansi yang menikmati
manfaat dari aset tetap tersebut. Faktor-faktor yang menentukan besarnya
penyusutan:

1. Harga perolehan yaitu semua pengeluaran sampai dengan aktiva siap untuk

digunakan.

2. Nilai sisa/nilai residu adalah nilai aktiva setelah habis umur ekonomisnya.

3. Umur ekonomis yaitu umur sejak aktiva digunakan sampai dengan tidak

dapat dipakai secara ekonomis.

Ada beberapa metode penyusutan yang dipakai di dalam peraktek akuntansi

sebagai berikut:

a. Metode garis lurus
Menurut Rudianto (2012:261) Metode garis lurus adalah metode
perhitungan penyusutan aset tetap dimana setiap periode akuntansi

diberikan beban yang sama secara merata. Beban penyusutan dihitung



21

dengan cara mengurangi harga perolehan dengan nilai sisa dan dibagi
dengan umur ekonomis aset tetap tersebut. Metode perhitungan penyusutan
garis lurus akan menghasilkan beban penyusutan aset tetap yang sama dari
tahun ketahun. Metode ini juga dapat menghasilkan beban penyusutan
berupa suatu persentase dari harga perolehan aset tetap.

Metode satuan jam kerja

Menurut Rudianto (2012:262) metode satuan jam kerja adalah metode
perhitungan penyusutan aset tetap dimana beban penyusutan pada suatu
periode akuntansi dihitung berdasarkan beberapa jam periode akuntansi
tersebut menggunakan aset tetap itu.

Metode satuan hasil produksi

Menurut Rudianto (2012:263) metode satuan hasil produksi adalah metode
perhitungan penyusutan aset tetap, dimana beban penyusutan pada suatu
periode akuntansi dihitung berdasarkan beberapa banyak produk yang
dihasilkan selama periode akuntansi tersebut menggunakan aset tetap itu.
Metode menurun ganda

Menurut Hery (2014:194) Metode ini menghasilkan suatu penyusutan
periodik yang menurun selama estimasi umur ekonomis aset. Jadi, metode
ini pada hakekatnya sama dengan jumlah angka tahun dimana besarnya
beban penyusutan yang akan menurun setiap tahunannya. Beban

penyusutan dihitung dengan cara mengalikan satu tarif persentase ke nilai
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buku aset yang di klaim menurun. Besarnya tarif penyusutan yang umum

dipakai adalah tarif penyusutan garis lurus.

2.1.6 Penyajian Laporan Laba Rugi

Laporan laba rugi (Income Statement atau Profit and Loss Statement) adalah
bagian dari laporan keuangan suatu perusahaan yang dihasilkan pada suatu periode
akuntansi yang menjabarkan unsur-unsur pendapatan dan beban perusahaan sehingga
menghasilkan suatu laba (atau rugi) bersih.

Menurut Ais (2013:124) Laporan laba rugi adalah:

Laporan yang disusun secara sistematis tentang pendapatan-pendapatan yang

diperoleh perusahaan, serta beban-beban yang harus ditanggung oleh

perusahaan dalam menjalankan kegiatan usahanya dalam suatu perode tertentu.
Ada dua macam bentuk laporan laba rugi yaitu:

1) Bentuk single step, yaitu laporan yang hanya diberikan secara garis
besarnya saja, atau disebut juga bentuk langsung karena dalam bentuk ini
semua pendapatan dikurangi dengan semua biaya sebagai satu jumlah.

2) Bentuk multiple step, yaitu laporan yang diberikan secara terperinci seluruh
hasil dan biaya dimana terdapat sub bagian dan sub total, atau disebut juga

bentuk bertahap.
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Menurut Warren (2014:17) laporan laba rugi menyajikan pendapatan dan beban

berdasarkan:

a. Konsep penandingan (matching concept)
Konsep penandingan adalah konsep yang menandingkan beban dengan
pendapatan pada laporan laba rugi pada periode yang sama.

b. Laba bersih (net profit)
Jika pendapatan lebih besar dari pada beban.

c. Rugi bersih (net loss)

Jika beban melebihi pendapatan.

2.1.7 Laporan Perubahan Ekuitas

Kegunaan Laporan perubahan ekuitas adalah untuk mengetahui perkembangan
perusahaan yang dilihat dari hak kepemilikan (modal) selama satu periode
akuntansi.Jadi laporan perubahan ekuitas (modal) yaitu laporan yang disusun untuk
mengetahui perubahan modal yang dimiliki atau untuk mengetahui modal akhir satu
periode.

Menurut SAK ETAP (2013:36) tujuan laporan perubahan ekuitas adalah:

Laporan perubahan ekuitas menyajikan laba atau rugi entitas untuk suatu
periode, pos pendapatan dan beban yang diakui secara langsung dalam koreksi
kesalahan yang diakui dalam periode tersebut, pengaruh perubahan kebijakan
akuntasi dan koreksi kesalahan yang diakui dalam periode tersebut, dan

(tertanggung pada format laporan perubahan ekuitas yang dipilih oleh entitas)
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jumlah investasi oleh, dan dividen dan distribusi lain ke pemilik ekuitas selama

periode tersebut.

Menurut Hery (2014:16) Laporan ekuitas pemilik adalah sebuah laporan yang
menyajikan ikhtisar perubahan dalam ekuitas pemilik suatu perusahaan untuk satu

periode waktu tertentu (laporan perubahan modal).

Menurut lkatan Akuntan Indonesia (2013:21) entitas menyajikan laporan
perubahan ekuitas yang menunjukkan:

a. Laba atau untuk periode

b.  Pendapatan dan beban yang diakui lansung dalam ekuitas

c.  Untuk setiap komponen ekuitas, pengaruh perubahan kebijakan
akuntasi dan koreksi kesalahan yang diakuli.

d.  Untuk setiap komponen ekuitas, suatu rekonsiliasi antara jumlah
tercatat awal dan tercatat akhir periode.

2.1.8 Laporan Arus Kas

Laporan arus kas menginformasikan perubahan dalam posisi keuangan sebagai
akibat dari kegiatan usaha, pembelanjaan, dan investasi selama periode yang
bersangkutan.

Menurut SAK ETAP (2013:28) laporan arus kas adalah menyajikan informasi
perubahan historis atas kas dan setara kas entitas, yang menunjukkan secara terpisah
perubahan yang terjadi selama satu periode dari aktivitas operasi, investasi, dan

pendanaan.
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Menurut Hery (2019:20) laporan arus kas adalah:
Sebuah laporan yang menggambarkan arus kas masuk dan arus kas keluar
secara terperinci dari masing-masing aktivitas, yaitu mulai dari aktivitas
operasi, aktivitas investasi, sampai pada aktivitas pendanaan/pembiayaan untuk

satu periode tertentu.

Menurut Warren (2014:19) laporan arus kas terdiri dari tiga bagian yaitu:

1. Aktivitas operasi
Arus kas dari aktivitas operasi melaporkan ringkasan penerimaan dan
pembayaran kas dari aktivitas operasi
2. Aktivitas investasi
Arus kas dari aktivitas investasi melaporkan transaksi kas untuk
pembelian dan penjualan dari aset yang sifatnya permanen.
3. Aktivitas pendanaan
Arus kas dari aktivitas pendanaan melaporkan transaksi kas yang
berhubungan dengan investasi kas opeh pemilik, peminjaman, dan
penarikan kas oleh pemilik.
2.1.9 Penyajian Catatan atas Laporan Keuangan
Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang terpadu dari penyajian
laporan keuangan.Catatan yang digunakan untuk memberikan informasi tambahan

yang disajikan.
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Menurut Rudianto (2012:20) catatan atas laporan keuangan adalah:

Informasi tambahan yang harus diberikan menyangkut berbagai hal yang terkait
secara langsung dengan laporan keuangan yang disajikan entitas tertentu,
seperti kebijakan akuntansi yang dipergunakan perusahaan, dan berbagai

informasi yang relevan dengan laporan keuangan tersebut.

2.2 Hipotesis

Berdasarkan latar belakang masalah dan telaah pustaka yang dikemukakan di
atas, maka dapat diajukan hipotesisPenerapan akuntansi keuangan pada Kantor
Amanah Pemberdayaan Masyarakat (APM) Madani Lintau Buo belum sesuai

dengan Prinsip Akuntansi Berterima Umum.



BAB Il1

METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi Penelitian

Ada pun lokasi penelitian yang diambil oleh penulis adalah Kantor Amanah

Pemberdayaan Masyarakat (APM) Madani Lintau Buo, Kabupaten Tanah Datar.

3.2 Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang diperlukan dalam penelitian adalah:

1.

Data primer
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari pengurus
dan karyawan Amanah Pemberdayaan Masyarakat (APM) Madani Lintau
Buo bagian administrasi mengenai kegiatan usaha, sejarah perkembangan
Amanah Pemberdayaan Masyarakat (APM) Madani Lintau Buo,
kebijakan dibidang operasional akuntansi serta keuangan.

Data sekunder

Data sekunder adalah data yang mengacu pada informasi yang
dikumpulkan dari sumber yang telah ada. Sumber data sekunder adalah
catatan atau dokumentasi perusahaan, literatur, artikel, serta situs di
internet yang berkenaan dengan penelitian yang dilakukan (Uma

Sekaran,2011).
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3.3 Teknik Pengumpulan Data

Dalam rangka pengumpulan data yang diperlukan sebagai landasan dalam

penyusunan proposal ini, penulis menggunakan cara-cara sebagai berikut:

a.

Wawancara

Teknik pengumpulan data melalui wawancara ini adalah wawancara
langsung dengan pengurus dan karyawan Amanah Pemberdayaan
Masyarakat (APM) Madani Lintau Buo mengenai hal-hal yang
berhubungan dengan masalah yang diteliti meliputi aktivitas Amanah
Pemberdayaan Masyarakat (APM) Madani LintauBuo, sejarah
perkembanga dan semua hal yang berhubungan dengaan masalah yang
diteliti.

Dokumentasi

Dokumentasi adalah dengan mengumpulkan data dengan memfotocopi
laporan pertanggungjawaban Amanah Pemberdayaan Masyarakat (APM)

Madani Lintau Buo.

3.4 Teknik Analisis Data

Untuk menelaah permasalahan yang diangkat dalam penelitian di Amanah

Pemberdayaan Masyarakat (APM) Madani Lintau Buo maka penulis melakukan

analisis data menggunakan metode deskriptif yaitu terhadap kenyataan-kenyataan

yang ditemui di lapangan, kemudian menghubungkan dengan teori-teori yang telah

penulis dapatkan, sehingga dapat diambil suatu kesimpulan yang merupakan

pemecahan masalah yang di hadapi.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN
4.1.1 Sejarah Singkat APM Madani Kecamatan Lintau Buo.

APM Madani Kecamatan Lintau Buo merupakan salah satu wujud dari
lembaga ekonomi yang ada di Kecamatan Lintau Buo.Lembaga ini bergerak di
bidang usaha simpang pinjam yang merupakan milik masyarakat Kecamatan yang
diusahakan dan di kelola oleh masyarakat serta juga pengembangan sosial
kemasyarakatan dan lingkungan.APM Madani Kecamatan Lintau Buo memfokuskan
pengembangan usaha kecil menengah masyarakat yang ada di Kecamatan Lintau

Buo.

Sejak berakhirnya program PNPM pada tahun 2014, PNPM Madani Lintau
Buo telah menjadi Badan Hukum Amanah Pemberdayaan Masyarakat (APM)
Madani kelompok usaha bersama Mandiri berdasarkan AKTA Notaris Bernomor :

224 Tanggal 22-12-2017.

4.1.2 Struktur Organisasi

Merupakan suatu alat atau Kerangka dasar yang memperlihatkan sejumlah
tugas, Wewenang, dan Tanggung jawab atas setiap fungsi yang harus dijalankan oleh
orang-orang yang berada dalam lembaga tersebut. Dari Struktur Organisasi dapat

terlihat dari dari pembagian dan Pendistribusian tugas dari atau setiap orang yang ada
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didalam secara tugas dan jelas sehingga administrasi mempunyai peran dominan
didalam organisasi tersebut.

Gambar 4.1
Struktur Kelembagaan APM Madani Lintau Buo

PERKUMPULAN
AMANAH PEMBERDAYAAN MASYARAKAT MADANI
LINTAU BUO

STRUKTUR KELEMBAGAAN

AAAAAAA

EIr BP — UPK |
Manager ] Asril
YENNIZ.A ] Efrinandi
r Bt
~ ADMINISTRASI : KEUANGAN

Nova Novita L Sri Rahayg_

Sumber: APM Madani Lintau Buo
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4.1.3 Aktivitas APM Madani Lintau Buo

Kegiatan APM Madani Lintau Buo meliputi:

a. Memberikan pinjaman Dana kepada masyarakat yang bertujuan membantu
dan mengembangkan usaha masyarakat di kecamatan.

b. Ikut memberikan bimbingan dan penyuluhan kepada anggota Kelompok
Swadaya Masyarakat dalam kaitan kegiatan usahanya.

c. Melaksanakan koordinasi dengan lembaga perbankan lainnya dalam
pelaksanaan kegiatan perekonomian masyarakat.

d. Memberikan bantuan Dana terhadap perbaikan tata kelola lingkungan seperti
perbaikan jalan, perbaikan selokan air, membangun sumur bor, serta
perbaikan jembatan.

4.2 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan Uraian Teoritis yang telah disajikan sebelumnya, serta tinjauan
mengenai penerapan Standar Akuntansi Keuangan ETAP (Entitas Tanpa
Akuntabilitas Publik), maka dapat dijadikan pedoman dalam membahas penilaian dan
penyajian dari laporan keuangan APM Madani Kecamatan Lintau Buo untuk

sistematis analisisnya dilakukan terhadap masing-masing unsur laporan keuangan.

4.2.1 Dasar Pencatatan Transaksi

Berdasarkan hasil penelitian, akuntansi APM Madani Kecamatan Lintau Buo

mengunakan dasar pencatatan Accrual Basis, yaitu perusahan mengakui pendapatan
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saat pendapatan tersebut diperoleh dan beban pada saat terjadinya, tanpa
memperhatikan waktu penerimaan atau pembayaran kas, salah satu contohnya yaitu

adanya piutang.

4.2.2 Proses Akuntansi

a.  Tahap Pencatatan

Proses akuntansi di APM Madani Kecamatan Di Lintau Buo dilakukan secara
secara manual yang dimulai dari pengumpulan bukti-bukti transaksi seperti kwitansi,
formulir penarikan dan penyetoran atau bukti-bukti transaksi lainnya. Kemudian dari
bukti-bukti yang diterima dari bagian keuangan, transaksi tunai dicatat pada buku kas
harian SPP (Simpan Pinjam Perempuan), buku kas harian Dana Operasional UPK dan
buku bank.APM Madani Lintau Buo mencatat transaksi yang berhubungan dengan

simpan pinjam pada Buku kas harian SPP (Simpan Pinjam Perempuan) (Lampiran 8).

Tabel 4.1
Buku Kas Harian SPP
Bulan Desember 2018

Pemasukan Pengeluran
Tanggal | Keterangan .
transaksi | transaksi Pokok Jasa Setor ke La_ln- Saldo
Rek lain
Saldo awal -
03/12/18 | Spp Kel.
Nuri V ke 2.250.000 2.250.000
12
05/12/18 Dlsetc_)r ke 2 950.000 -
rekening
05/12/18 iS%APM 111508000  321.000 1.849.000
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11712718 o MAWAT | 3204500 | 457500 5.601.000
28/12/18 | Spp
Tamasiang 949.000 6.550.000
ke 9
31/12/18 | Disetor kg 941.000 5.609.000
rekening
Sumber : APM Madani Lintau Buo
Tabel 4.2
Buku Kas Harian Dana Operasional UPK
Desember 2018
Pemasukan Pengeluran
Tanggal | Keterangan [ Terima Tari dar, Al
transaksi | transaksi ' | i
dari A Honor Ayt Inventaris Saldo
jorong
Saldo awal -
26/12/18 | Di tarik dari 36.926.000 36.926.000
rekening
26/12/18 | Honor ketua 5 900.000 31.726.000
UPK
26/12/18 | Honor
sekretaris 5.000.000 26.726.000
UPK
27/12/18 | Dibayarkan
Ec dan Atk 207.000 26.519.000
31/12/18 | Dibayarkan
AC 1 Pk 3.800.000 22.719.000
Sharp
31/12/18 | Dibayarkan 700.000 | 22.019.000
1 Printer Hp

Sumber : APM Madani Lintau Buo

APM Madani Lintau Buo mencatat setiap transaksi yang dilakukan dengan

pihak Bank pada buku Bank SPP (Simpan Pinjam Perempuan) dan buku Bank Dana

Operasional UPK (Lampiran 8). Pada buku Bank SPP menyajikan pencatatan yang

berkaitan dengan transaksi simpan pinjam, kemudian pada buku Bank Dana
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Operasional UPK menyajikan pencatatan yang berkaitan dengan kegitan operasional

APM Madani Lintau Buo.

Tabel 4.3
Buku Bank SPP
Desember 2018
Pemasukan Pengeluran
Tanggal | Keterangan i Saldo
trangfksi transalgsi Setoran | Bunga | Penarikan ?gﬁ Pajak
Saldo awal 38.861.126
05/12/18 g';’etor ke | 5 250.000 41.111.126
20/12/18 | Adm 2.500 41.108.626
20/12/18 | Bunga 132.218 41.240.844
20/12/18 | Pajak 26.443 | 41.214.401
26/12/18 r[;'lia“kda“ 37.571.000 3.643.401
Sumber : APM Madani Lintau Buo
Tabel 4.4
Buku Bank Operasional UPK
Desember 2018
Pemasukan Pengeluran
Tanggal | Keterangan [ Biaya Saldo
transaksi | transaksi Setoran | Bunga | Penarikan A d)r/n
Saldo awal 1.296.896
20/12/18 | Adm 2500 | 1.294.396
20/12/18 | Bunga 735 1.295.131
26/12/18 | Disetor ke |59 229 59 38.866.131
rekening
26/12/18 gﬁg;‘iﬁga” 36.926.000 1.940.131

Sumber : APM Madani Lintau Buo

Berdasarkan pencatatan di atas diketahui APM Madani Lintau Buo mencatat

transaksi tunai ke dalam buku bank SPP dan buku bank operasional UPK. APM
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Madani Lintau Buo seharusnya membuat jurnal umum agar memudahkan dalam

proses pencatatan dan pelaporan yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.5

APM Madani Lintau Buo

Jurnal Umum

Periode 2018
Hal : 01
Tanggal Keretangan Ref Debit Kredit

05/12/18 Kas pengembalian spp 1.849.000
Pinjaman spp 1.528.000
Jasa pengembalian spp 321.000

05/12/18 Bank pengembalian spp 2.250.000
Kas pengembalian spp 2.250.000

20/12/18 Bank operasional upk 735
Pendapatan bunga bank 735

operasional upk

20/12/18 Biaya adm bank pengembalian 2.500
Bank pengembalian spp 2.500

26/12/18 Bank operasional upk 37.571.000
Kas operasional upk 37.571.000

26/12/18 Kas operasional upk 36.926.000
Bank operasional upk 36.926.000

26/12/10 Biaya honor upk 5.200.000
Kas operasional upk 5.200.000

26/12/18 Kas pengembalian spp 37.571.000
Pinjaman spp 37.571.000

28/12/18 Kas pengembalian spp 949.000
Pinjaman spp 949.000

31/12/18 Biaya inventaris upk 3.800.000
Kas operasional upk 3.800.000

Sumber : Data Olahan
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b.  Tahap Penggolongan

APM Madani Lintau Buo belum membuat buku besar, dalam hal ini yang di
sajikan dalam buku besar adalah kas pengembalian spp.

Tahap ini memposting transaksi yang sudah dicatat ke dalam jurnal ke buku
besar. Di buku besar ini setiap rekening pembukuan akan mencatat segala transaksi

yang terkait dengan masing-masing rekening.

Tabel 4.6
Buku Besar
Kas Pengembalian Spp No.Akun
Tanggal Keterangan | Ref D K Saldo
D K

01/12/18 JU-1 -
05/12/18 JU-1 1.849.00 1.849.000
05/12/18 JU-1 2.250.000 401.000
26/12/18 JU-1 37.571.000 37.170.000
28/12/18 JU-1 949.000 38.119.000

Sumber : Data Olahan

Dimana format buku besar di atas terdiri dari nama akun dan nomor akun,
terdapat 6 kolom yang terdiri dari kolom tanggal, keterangan, refposting, debit,
kredit, saldo akhir debit dan saldo akhir kredit. Sehingga jumlah saldo masing-masing
akun dapat terlihat jelas pada buku besar yang nantinya saldo akhir di buku besar
tersebut akan di posting ke neraca saldo sehingga disajikannya di dalam laporan

keuangan.

c.  Tahap Pengikhtisaran
Tahap ini seharusnya dilakukan pembuatan neraca saldo, akan tetapi APM

Madani Lintau Buo tidak membuat neraca saldo setiap bulannya yang dianjurkan
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pada siklus akuntansi menurut SAK-ETAP. Setelah semua transaksi dicatat dalam
jurnal umum dan buku besar, maka selanjutnya dilakukan pengiktisaran dari buku
besar kedalam neraca saldo sesuai dengan SAK-ETAP. Pencatatan ini dilakukan
untuk menyakinkan bahwa proses yang dilakukan sesuai dengan pencatatannya.
d.  Tahap Pelaporan

Tahap pelaporan merupakan tahap terakhir dalam siklus akuntansi perusahaan
jasa yang meliputi laporan raba rugi, laporan perubahan modal, neraca, dan jurnal

pembalik.

4.2.3 Penyajian Laporan Keuangan

1.  Neraca

Penyajian neraca pada APM Madani Lintau Buo terdiri atas aktiva dan
passive.SAK ETAP tidak menentukan format atau urutan terhadap pos-pos yang
disajikan dalam neraca.Namun dalam penyajiannya harus relevan, dalam rangka
pemahaman terhadap posisi keuangan.
a. Kas

Kas merupakan aset yang paling lancar dibandingkan aset lancar lainnya.Sesuai
dengan sifat kas yaitu paling likuid, sehingga kas disajikan pada urutan yang paling
atas dari aset lancar.Pada APM Madani Lintau Buo tahun 2018 terdapat akun Kas
Pengembalian SPP (Simpan Pinjam Perempuan) sebesar RpO (Lampiran 2).

Dari keterangan di atas dapat disumpulkan bahwa penyajian kas yang dilakukan

APM Madani Lintau Buo belum sesuai dengan Prinsip Akuntansi Berterima Umum.
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b. Bank

Bank merupakan simpanan uang di bank yang setiap waktu diperlukan dapat
segera diambil kembali.Pada neraca tahun 2018 terdapat akun Bank Operasional UPK
sebesar Rp1.943.526 (Lampiran 2) yang merupakan sisa Dana pihak UPK yang
digunakan untuk kegiatan operasional pihak UPK. Dan Bank Pengembalian SPP
sebesar Rp24.894.949 (Lampiran 2) merupakan uang pengembalian simpan pinjam
dari nasabah yang disimpan di bank.

Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa penyajian akun bank pada
APM Madani Lintau Buo telah sesuai dengan Prinsip Akuntansi Berterima Umum.
c.  Simpan Pinjam

Dari neraca yang disajikan APM Madani Lintau Buo tahun 2018 dapat
diketahui Pinajamn SPP sebesar Rp2.075.728.000 (Lampiran 2). Pinjaman SPP ini
merupakan dana yang dipinjamkan kepada masyarakat serta kredit yang membantu
masyarakat untuk membuka dan mengembangkan usaha yang dimilikinya, dengan
bunga 12% dari jumlah pinjaman yang terdiri dari 3% dikembalikan ke kelompok dan
9% nya lagi ke UPK dengan jangka waktu pengembalian pinjaman maksimal 12
bulan.

Setiap pinjaman mengandung resiko (sebagian) tidak terbayar kembali.APM
Madani Lintau Buo tidak membentuk cadangan resiko pinjaman tak tertagih.

Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa penyajian akun simpan
pinjam pada APM Madani Lintau Buo belum sesuai dengan Prinsip Akuntansi

Berterima Umum.



39

d.  Inventaris

Pada neraca APM Madani Lintau Buo tidak memisahkan antara aset tetap dan
aset lancar.Tahun 2018 terdapat akun inventaris sebesar Rp242.357.000 (Lampiran
2), berdasarkan harga perolehan Rp246.057.000 dikurangi akumulasi penyusutan
sebesar Rp42.418.472 (Lampiran 5). Semua inventaris disusutkan dengan
menggunakan metode garis lurus (straight line method), yaitu harga perolehan dibagi
dengan umur ekonomis suatu inventaris.
Contoh Priter

Penyusutan = Harga perolehan : Umur ekonomis

Rp700.000 : 12 bulan

58,333

Terdapat beberapa aset yang sudah habis umur ekonomis nya akan tetapi masih
dicatat di daftar inventaris. Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa
penyajian inventaris dan akumulasi penyusutan APM Madani Lintau Buo belum
sesuai dengan Prinsip Akuntansi Berterima Umum.
e. Hutang

Pada APM Madani Lintau Buo terdapat modal Rp7.852.974.500 (Lampiran 2)
yang diperoleh dari saldo transfer dari KPPN yang dananya dari Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) oleh pemerintah. Pada dasarnya modal saldo
transfer dari KPPN merupakan hutang jangka panjang yang seharusnya dikembalikan

pada pihak pemerintah tetapi pihak APM Madani Lintau Buo memasukkan sebagali
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modal APM Madani Lintau Buo itu sendiri sehingga dalam penyajian neraca sebagai
akun modal.

Berdasarkan uraiuan di atas dapat disimpulkan bahwa penyajian modal APM
Madani Lintau Buo belum sesuai dengan Prinsip Akuntansi Berterima Umum, karena
memasukkan modal saldo transfer dari KPPN sebagai akun modal, seharusnya
menjadi hutang jangka panjang.

2.  Laporan Laba Rugi

Berdasarkan SAK ETAP bahwa laporan laba rugi menunjukkan semua pos
pendapatan dan beban yang diakui dalam satu periode kecuali SAK ETAP
menyarankan lain. Entitas harus menyajikan suatu analisis beban dalam suatu
klasifikasi berdasarkan sifat atau fungsi beban dalam entitas.Laporan laba rugi APM
Madani Lintau Buo tahun 2018 terdapat pendapatan dan biaya.

Jasa/bunga pinjaman spp sebesar Rp328.593.500 (Lampiran 1) didapat dari
total saldo jasa pinjaman selama satu tahun pinjaman Dana SPP (Simpan Pinjam
Perempuan) dengan besar pinjaman 12% dari angsuran pokok pinjaman perbulan.
Pada bagian biaya terdapat biaya penyusutan inventaris sebesar Rp7.536.000
(Lampiran 1) sedangkan di daftar inventaris adalah sebesar Rp2.187.694 (Lampiran
5), terdapat selisih Rp5.348.306 yang disebabkan kesalahan pihak UPK dalam
menyajikannya di laporan laba rugi.

Format laporan laba rugi APM Madani Lintau Buo yaitu bentu single step,

dimana semua pendapatan dikelompokkan sendiri di bagian atas dan dijumlahkan,
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kemudian semua biaya dikelompokkan tersendiri di bagian bawah dan dijumlahkan,
selisihnya merupakan laba atau rugi bersih.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa penyajian laba rugi
APM Madani Lintau Buo belum sesuai dengan Prinsip Akuntansi Berterima Umun.
3. Laporan Perubahan Ekuitas

Laporan perubahan ekuitas merupakan laporan yang harus dimiliki oleh
perusahaan karena menggambarkan informasi mengenai modal perusahaan dan
memberikan informasi mengenai perubahan modal, baik itu bertambah maupun
berkurang sampai pada akhir periode akuntansi.

APM Madani Lintau Buo sudah menyajikan laporan perubahan ekuitas sesuai
dengan Prinsip Akuntansi Berterima Umum terlihat di Lampiran 3
4,  Laporan Arus Kas

Laporan arus kas adalah bagian dari laporan keuangan suatu perusahaan yang
dihasilkan pada suatu periode akuntansi yang menunjukkan aliran masuk dan keluar
uang (kas) perusahaan.Laporan arus kas memiliki 2 sistem yaitu sistem langsung dan
tidak langsung.Penggunaan sistem tergantung bagaimana dari kinerja dan kondisi dari
perusahaan.

APM Madani Lintau Buo sudah menyajikan laporan arus kas sesuai dengan

Prinsip Akuntansi Berterima Umum terlihat di Lampiran 4.
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5.  Catatan Atas Laporan Keuangan

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian dari laporan keuangan yang
menyajikan informasi tambahan mengenai kebijakan yang tidak dicantumkan dalam
laporan keuangan lainnya. Catatan atas laporan keuangan memberikan informasi
tambahan mengenai pos-pos neraca dan perhitungan sisa hasil usaha.

Sesuai dengan fungsinya memberikan informasi tambahan mengenai pos-pos
neraca dan laporan laba rugi maka catatan atas laporan keuangan dapat dibedakan
menjadi dua bagian yaitu kebijakan akuntansi dan penjelasan unsur-unsur laporan
keuangan, APM Madani Lintau Buo belum menyajikan catatan atas laporan keuangan
yang memuat kebijakan akuntansi dan informasi lainnya yang diperlu diungkapkan,

namun  belum sesuai dengan Prinsip  Akuntansi Berterima  Umum.



5.1

BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

SIMPULAN

Setelah diteliti APM Madani Lintau Buo tidak sesuai dengan Prinsip Akuntansi

Berterima Umum diantaranya yaitu:

1. Proses akuntansi pada APM Madani Lintau Buo belum mengikuti proses

akuntansi yang lazim.

. APM Madani Lintau Buo belum menyajikan pinjaman SPP (Piutang) sesuai

dengan prinsip akuntansi berterima umum. Karena tidak membuat cadangan

resiko pinjaman tak tertagih.

. APM Madani Lintau Buo belum menyajikan kewajiban sesuai dengan prinsip

akuntansi berterima umum, karena belum mengelompokkan hutang menjadi

hutang jangka panjang dan hutang jangka pendek.

. APM Madani Lintau Buo belum menyajikan modal sesuai dengan prinsip

akuntansi berterima umum. Karena memasukkan Modal Alokasi SPP sebagai

modal yang seharusnya memasukkan nya sebagai hutang jangka panjang.

. APM Madani Lintau Buo belum menyajikan Catatan Atas Laporan Keuangan

yang semestinya harus dilaporkan pada setiap akhir periode akuntansi yang

sesuai dengan Prinsip Akuntansi Berterima Umum.

44



45

6. Berdasarkan kesimpulan di atas bahwa penerapan akuntansi pada APM

Madani Lintau Buo belum sesuai dengan Akuntansi Berterima Umum.
5.2 SARAN

1. APM Madani Lintau Buo sebaiknya membuat proses akuntansi yang sesuai
dengan proses akuntansi yang dimulai dari Bukti Transaksi, Jurnal Umum,
Buku Besar, Neraca Saldo, Jurnal Penyesuaian, Neraca Saldo Setelah
Penyesuaian, Laporan Keuangan, Jurnal Penutup Neraca Saldo setelah Tutup
Buku.

2. APM Madani Lintau Buo sebaiknya menyajikan cadangan resiko pinjaman
tak tertagih pada laporan neraca untuk mengetahui berapa besar pinjaman
yang tak tertagih.

3. APM Madani Lintau Buo sebaiknya mengelompokkon antara hutang jangka
pendek dan hutang jangka panjang yang sesuai dengan prinsip akuntansi
berterima umum.

4. APM Madani Lintau Buo seharusnya membuat Catatan Atas Laporan
Keuangan sehingga dapat memberikan informasi tambahan mengenai pos-
pos neraca dan perhitungan sisa hasil usaha, serta perlakuan akuntansi dan
pengungkap informasi lainnya yang berhubungan dengan laporan keuangan
APM Madani Lintau Buo.

5. Seharusnya akuntansi yang diterapkan pada APM Madani Lintau Buo sesuai

dengan Prinsip Akuntansi Berterima Umum.
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